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ABSTRAKSI 

Nama  : ROLLAND GADING UTORO 

NIM  : 202110110311157 

Judul : PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP HAK EKONOMI 

PENCIPTA LAGU YANG TIDAK TERGABUNG LEMBAGA 

MANAJEMEN KOLEKTIF DITINJAU DARI PP NO. 56 

TAHUN 2021 TENTANG PENGELOLAAN ROYALTI HAK 

CIPTA LAGU DAN/ATAU MUSIK 

Pembimbing : 1. Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si.  

  2. Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap 

hak ekonomi pencipta lagu yang tidak tergabung pada Lembaga Manajemen 

Kolektif (LMK) serta implikasinya terhadap sistem pengelolaan distribusi royalti. 

Fokus utama penelitian mengarah pada bagaimana hukum positif di Indonesia 

melalui Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021, dan aturan turunannya memberikan jaminan 

perlindungan bagi pencipta independen di luar mekanisme kolektif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (statute approach), didukung dengan studi kepustakaan berupa kajian 

doktrin, jurnal hukum, serta analisis terhadap putusan pengadilan yang relevan. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami sejauh mana norma hukum telah 

mengakomodasi kepentingan pencipta lagu meskipun tidak tercatat dalam sistem 

kolektif LMK maupun LMKN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

normatif hak ekonomi pencipta tetap terlindungi berdasarkan asas deklaratif, 

sehingga perlindungan hukum timbul otomatis sejak karya diwujudkan. Namun 

secara praktis, pencipta tidak tergabung di LMK menghadapi kendala berupa 

lemahnya posisi tawar dalam kontrak, keterbatasan akses administratif terhadap 

Sistem Informasi Lagu dan Musik (SILM), serta kesulitan menagih royalti secara 

efektif. Kondisi ini menyebabkan terjadinya kesenjangan perlindungan hukum 

antara pencipta yang bergabung dengan LMK dan yang tidak. Maka dari itu, 

penelitian ini menekankan perlunya reformasi kebijakan yang lebih inklusif, 

peningkatan transparansi pengelolaan LMK, serta penguatan peran pemerintah 

dalam mengawasi distribusi royalti agar perlindungan hukum atas hak ekonomi 

pencipta dapat diwujudkan secara adil dan efektif. 
Kata kunci: Hak Cipta, Hak Ekonomi, Lembaga Manajemen Kolektif, Royalti, Perlindungan 

Hukum 
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ABSTRACT 

Name  : ROLLAND GADING UTORO 

Student ID : 202110110311157 

Title : LEGAL PROTECTION OF THE ECONOMIC RIGHTS OF 

SONGWRITERS WHO ARE NOT AFFILIATED WITH A 

COLLECTIVE MANAGEMENT ORGANIZATION VIEWED 

FROM GOVERNMENT REGULATION NO. 56 OF 2021 

CONCERNING THE MANAGEMENT OF ROYALTIES FOR 

SONG AND/OR MUSIC COPYRIGHTS 

Supervisor : 1. Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si.  

  2. Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

 

This study aims to analyze the form of legal protection for the economic rights of 

songwriters who are not affiliated with a Collective Management Organization 

(LMK) and its implications for the royalty distribution management system. The 

main focus of this research is on how Indonesian positive law, through Law Number 

28 of 2014 concerning Copyright, Government Regulation Number 56 of 2021, and 

its derivative regulations, provides legal guarantees and protection for independent 

creators outside the collective management mechanism. The research employs a 

normative juridical method with a statutory approach, supported by literature 

studies in the form of legal doctrines, academic journals, and analyses of relevant 

court decisions. This approach was chosen to understand the extent to which 

existing legal norms have accommodated the interests of songwriters who are not 

registered in the LMK or LMKN collective management systems. The results of this 

study indicate that, normatively, the economic rights of songwriters remain 

protected under the declarative principle, meaning that legal protection arises 

automatically once the work is created. However, in practice, songwriters who are 

not members of LMK face several challenges, including weak bargaining positions 

in contractual agreements, limited administrative access to the Song and Music 

Information System (SILM), and difficulties in collecting royalties effectively. These 

conditions create a gap in legal protection between songwriters who are members 

of LMK and those who are not. Therefore, this study emphasizes the need for more 

inclusive policy reforms, enhanced transparency and accountability in LMK 

management, and a stronger governmental role in overseeing royalty distribution 

to ensure that the legal protection of songwriters’ economic rights can be realized 

fairly and effectively. 
Keywords: Copyright, Economic Rights, Collective Management Organization, Royalty, Legal 

Protection 
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